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Abstrak 

 
Pada awalnya, sumber daya manusia tak lebih dari sebuah faktor produksi, saat ini sumber daya 
manusia menjadi faktor penting dan sangat menentukan dalam menjalankan visi dan misi 
organisasi. Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu hal yang penting dalam suatu 
perusahaan/organisasi disamping faktor modal. Oleh karena itu SDM harus dikelola dengan baik 
untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi organisasi, sebagai salah satu fungsi  yang dikenal 
dengan manajemen sumber daya manusia (MSDM). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
kualitatif deskriptif, yaitu penelitian yang dilakukan dengan memberikan gambaran yang lebih 
detail mengenai suatu gejala atau fenomena dengan melihat objeknya berupa kondisi saat ini yang 
sedang berlangsung. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Hasil dari penelitian yaitu KSPPS BMT Surya Raharja Palang telah menerapkan berbagai 
strategi guna untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia yang ada didalamnya, namun 
program-program tersebut belum terlaksana secara terencana dan berkelanjutan. Untuk itu, 
sebelum menerapkan pelatihan dan pengembangan, pihak koperasi harus memperhatikan 
prosedur dan tahapan dalam pelatihan karyawan guna untuk penyesuaian kondisi dan kebutuhan 
yang ada pada koperasi. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana strategi yang 
dapat diterapkan pada KSPPS BMT Surya Raharja Palang dalam meningkatan kualitas Sumber 
Daya Manusia. Serta menjelaskan bagaimana proses dari program pelatihan dan pengembangan 
yang akan diterapkan oleh KSPPS BMT Surya Raharja Palang untuk meningkatkan kualitas Sumber 
Daya Manusia didalamnya.  

 
Kata Kunci: Koperasi; Sumber Daya Manusia; Karyawan; Pelatihan 

 
Abstract 

 
In the beginning, human resources were nothing more than a factor of production, nowadays 
human resources are an important and very decisive factor in carrying out the vision and mission 
of the organization. Human resources (HR) is one of the important things in a 
company/organization in addition to the capital factor. Therefore, human resources must be 
managed properly to increase the effectiveness and efficiency of the organization, as one of the 
functions known as human resource management (HRM). In this study, the researcher used 
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descriptive qualitative research, namely research conducted by providing a more detailed 
description of a symptom or phenomenon by looking at the object in the form of current conditions 
that are ongoing. The data used in this study are primary data and secondary data. The result of 
the research is that KSPPS BMT Surya Raharja Palang has implemented various strategies to 
improve the quality of the Human Resources in it, but these programs have not been implemented 
in a planned and sustainable manner. For this reason, before implementing training and 
development, the cooperative must pay attention to the procedures and stages in employee training 
in order to adjust the conditions and needs that exist in the cooperative. The purpose of this study 
is to find out how the strategies that can be applied to KSPPS BMT Surya Raharja Palang in 
improving the quality of Human Resources. As well as explaining how the process of the training 
and development program will be implemented by KSPPS BMT Surya Raharja Palang to improve 
the quality of Human Resources in it. 
 
Keywords: Cooperative; Human resources; Employee; Training and Development 
 
 

PENDAHULUAN 

Koperasi merupakan suatu pilar 

ekonomi yang diharapkan dapat memberi 

kontribusi positif dalam rangka meningkat-

kan pertumbuhan ekonomi nasional 

maupun daerah. Baik pemerintah pusat 

maupun daerah terus berupaya dalam 

mengurangi tingkat pengangguran dan 

kemiskinan serta terus mendorong pem-

berdayaan ekonomi rakyat melalui koperasi. 

Keberadaan Koperasi di Indonesia memiliki 

peran strategis dalam pemberdayaahn Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

sehingga berpengaruh dalam peningkatan 

perekonomian rakyat, pen-ciptaaan 

kesempatan kerja, dan mendukung proses 

pembangunan ekonomi daerah dan nasional. 

Namun perkembangan koperasi saat ini baik 

di dalam maupun di luar negeri ibarat pohon 

hidup segan  mati tak mau, berbagai 

permasalahan muncul dari kondisi 

perkoperasian, mulai dari permasalahan 

pada tingkat pendidikan hingga turunnya 

kinerja dan optimisme pengurus dalam 

mengembangkan koperasi. Kondisi seperti 

ini tentu saja akan menjadi permasalahan 

yang cukup serius bagi perkoperasian baik di 

dalam maupun diluar negeri dikarenakan 

menyangkut kualitas Sumber Daya Manusia 

sebagai penggerak perkembangan koperasi 

itu sendiri. Sumber Daya Manusia me-

rupakan salah satu unsur yang memiliki 

peran penting untuk terciptanya suatu visi 

dan misi dalam sebuah organisasi, termasuk 

organisasi pada koperasi.  Sumber Daya 

Manusia  yang berkualitas akan mendorong 

koperasi menuju kondisi yang lebih baik, dan 

sebaliknya, Sumber Daya Manusia yang 

kurang berkualitas akan mendorong 

koperasi pada kondisi yang buruk akibat 

kinerja yang kurang maksimal. 

(Sulistrowati, T.Y., 2015 dalam  Fauzi, 

2020) menjelaskan bahwa Koperasi perlu 

dikelola secara maksimal dan terarah untuk 

mengembangkan kegiatan-kegiatan yang 

berperan penting bagi masyarakat khusus-

nya dalam rangka peningkatan perekonomi-

an nasional. Untuk itu diperlukan penekanan 

dan respon serius akan pentingnya 

peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia 

dengan penguasaan IPTEK maupun skill 

yang tertentu guna untuk mengembangkan 

dan mengarahakan suatu koperasi menuju 

kondisi yang lebih baik. Program 

peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia 

pada Koperasi dapat dilakukan melalui 

berbagai program seperti diklat, seminar, 

pendidikan, maupun pelatihan. 

Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh 

(Maulana, S. R. A., 2020 dalam Fauzi, 2020) 

bahwa pelatihan merupakan suatu kegiatan 

penting dalam perkoperasian yang akan 
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berpengaruh terhadap kinerja pengurus. 

Semakin  sering  pelatihan dilakukan, maka 

semakin tinggi  pula  hasil  kinerja  pengurus, 

dan  sebaliknya, jika pelatihan yang 

diikutinya rendah atau kurang maka akan 

rendah pula kinerja pengurus pada suatu 

koperasi. Kemudian (Febriani, P. W., 2012 

dalam Fauzi, 2020) juga menjelaskan bahwa 

terdapat hubungan positif antara Pendidikan 

dan Pelatihan Koperasi dengan Efektivitas 

Kerja Pengurus Koperasi. Semakin sering 

pengurus meng-ikuti pendidikan dan 

pelatihan koperasi maka semakin tinggi pula 

efektivitas kerja pengurus koperasi. 

Efektivitas kerja pengurus koperasi dapat 

diukur melalui pendidikan dan pelatihan 

koperasi yang telah diikuti dan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain seperti tingkat 

keberhasilan, fasilitas yang tepat untuk 

mencapai tujuan, kunci keberhasilan 

organisasi, tercapainya sasaran yang telah 

ditetapkan, dan kemampuan. 

Dalam meningkatkan kualitas 

keterampilan sumber daya manusia di 

koperasi dapat dilakukan melalui pen-

didikan dan pelatihan dengan menggunakan 

metode demonstrasi, jadi peserta secara aktif 

mengikuti instruktur, pencapaian dari 

pendidikan dan pelatihan berupa akuntansi 

koperasi, kompetensi bidang ritel koperasi, 

manajemen keuangan, peningkatan daya 

saing, peningkatkan akses pasar koperasi, 

nilai tambah suatu produk, peningkatkan 

daya saing, peningkatkan akses pasar, 

teknologi bisa langsung dipraktekkan di 

dalam pengelolaan unit usaha. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka 

dapat diketahui bahwa secara teori, 

memberikan pelatihan kepada pengurus 

koperasi akan mendorong rasa optimisme 

pengurus koperasi dalam berkinerja serta 

meningkatkan keterampilan, pengetahuan, 

profesionalisme, dan kinerja karyawan. 

Apakah hal ini terjadi juga apabila 

diterapkan pada pengurus Koperasi Simpan 

Pinjam dan Pembiayaan Syariah Baitul Mal 

wa Tamwil (KSPSS BMT) Surya Raharja 

dimana rata-rata karyawan pada koperasi ini 

adalah lulusan SLTA, sehingga perlu adanya 

pelatihan dan pengembangan secara 

terencana, rutin, dan berkelanjutan untuk 

dapat meningkatkan kinerja koperasi 

tersebut. Berdasarkan latar belakang 

masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

permasalahan yang akan dikaji dalam 

penelitian ini, yaitu: (1) Bagaimana strategi 

yang dapat diterapkan pada KSPPS BMT 

Surya Raharja Palang untuk meningkatkan 

kualitas Sumber Daya Manusia didalamnya? 

(2) Bagaimana tahap program pelatihan dan 

pengembangan yang akan diterapkan oleh 

KSPPS BMT Surya Raharja Palang guna 

untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya 

Manusia didalamnya?. Adapun tujuan 

penulis yaitu: (1) Untuk mengetahui 

bagaimana strategi yang dapat diterapkan 

pada KSPPS BMT Surya Raharja Palang 

dalam meningkatan kualitas Sumber Daya 

Manusia. (2) Untuk menjelaskan bagaimana 

proses dari program pelatihan dan 

pengembangan yang akan diterapkan oleh 

KSPPS BMT Surya Raharja Palang untuk 

meningkatkan kualitas Sumber Daya 

Manusia didalamnya.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif, yaitu penelitian yang 

dilakukan dengan memberikan gambaran 

yang lebih detail mengenai suatu gejala atau 

fenomena dengan melihat objeknya berupa 

kondisi saat ini yang sedang berlangsung. 

Data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh dari wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti dengan salah satu 

pendiri KSPPS BMT Surya Raharja Palang 

yaitu Bapak Tantomo pada 25 September  

2021. Peneliti melakukan wawancara 

mengenai kondisi serta permasalahan 
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Sumber Daya Manusia yang terdapat pada 

KSPPS BMT Surya Raharja Palang. Untuk 

memahami bagaimana peneliti melakukan 

wawancara dengan narasumber seperti 

ditunjukkan pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Proses Wawancara 

Sumber : diolah oleh penulis, 2021 

 

Sementara itu, data sekunder 

diperoleh dari 24 jurnal terbaru yang telah 

dipublikasi. Jurnal tersebut terdiri dari dari 

12 jurnal nasional dan 12 jurnal 

internasional. Kriteria jurnal yang 

digunakan oleh peneliti adalah jurnal 

terbitan tahun 2020 - 2021 yang mengkaji 

mengenai kondisi Sumber Daya Manusia 

pada Koperasi. Pada awalnya, Penulis 

menemukan sebanyak 33 jurnal yang terkait 

dengan pelatihan Sumber Daya Manusia 

pada koprasi. Kemudian penulis mereview 

jurnal-jurnal tersebut dengan membaca 

bagian abstrak dari semua jurnal dan 

mendapatkan 29 jurnal terkait yang 

berhubungan dengan topik dalam artikel ini. 

Namun, jumlahnya berkurang menjadi 24 

setelah peneliti melakukan review dengan 

membaca abstrak dan  seluruh isi jurnal. 

Untuk memahami bagaimana peneliti dalam 

melakukan tinjauan pustaka, maka peneliti 

melampirkan ilustrasi pada gambar 2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Proses Seleksi Jurnal 
Sumber : diolah oleh penulis, 2021 

 

 

HASIL dan PEMBAHASAN 

Dari hasil wawancara yang dilakukan 

Mengajukan permintaan 

izin wawancara kepada 

pihak koperasi 

Mendaftar 

pertanyaan yang 

akan diajukan 

kepada 

narasumber 

 

Melakukan wawancara 

di KSPPS BMT Surya 

Raharja Palang 

Merangkum 

hasil wawancara 

Menarik kesimpulan hasil 

wawancara 

Mencari jurnal nasional dan 

internasional di google schoolar 
Jurnal yang 

didapat: 30 

Menyaring berdasarkan 

judul, bagian abstrak, dan 

topik yang akan dibahas 

Didapat sebanyak 27 

judul jurnal 
Disaring kembali dengan membaca 

abstrak dan jurnal secara keseluruhan 

Total jurnal yang digunakan sebanyak 24 jurnal 

yang terdiri dari 12 jurnal nasional dan 12 jurnal 

internasional 

http://dx.doi.org/10.32493/fb.v4i1.48-60.15716
http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/jfb/index


JURNAL ILMIAH FEASIBLE: Bisnis, Kewirausahaan & Koperasi,  Vol.4. No.1 Februari 2022: 48-60 

DOI:http://dx.doi.org/10.32493/fb.v4i1.48-60.15716    http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/jfb/index  
52 

oleh peneliti kepada Bapak Tantomo selaku 

salah satu pendiri KSPPS BMT Surya 

Raharja Palang, terdapat permasalahan 

Sumber Daya Manusia yang ada pada 

koprasi ini, yaitu tingkat pendidikan. Tingkat 

pendidikan karyawan pada KSPPS BMT 

Surya Raharja Palang yaitu SLTA dengan 

semua jurusan. Koperasi ini tak segan 

menerima karyawan dengan pendidikan 

SLTA dengan jurusan apapun. Hal tersebut 

tidak menjadi masalah serius bagi KSPPS 

BMT Surya Raharja Palang dikarenakan 

koperasi ini mewajibkan semua karyawan 

baru untuk mengikuti job training. Akan 

tetapi, tingkat pendidikan dan jurusan akan 

menjadi masalah serius apabila tidak 

diimbangi dengan skill setiap individu serta 

pelatihan dan pengembangan Sumber Daya 

Manusia oleh koperasi. Pada KSPPS BMT 

Surya Raharja Palang sendiri program 

pengembangan Sumber Daya Manusia 

seperti pendidikan, pelatihan, sosialisasi, 

pembinaan, dan pengembangan karier sudah 

dilaksanakan, namun kurang terencana dan 

berkelanjutan. Dari beberapa program 

tersebut, pelatihan merupakan program 

yang sering diadakan oleh KSPPS BMT Surya 

Raharja Palang guna untuk meningkatkan 

kualitas Sumber Daya Manusia didalamnya.  

Sementara itu, berdasarkan literature 

review yang kami dapatkan, sebagian besar 

koperasi di Indonesia telah menerapkan 

program pelatihan sebagai strategi dalam 

meningkatkan kualitas Sumber Daya 

Manusia yang ada didalamnya. Manusia 

yang kompeten adalah manusia yang 

menggunakan keterampilan, pengetahuan, 

dan kemampuannya untuk mengelola 

koperasi dengan baik, ini juga dapat menjadi 

cerminan atas sikap kompeten yang mereka 

miliki. Kualitas sumber daya manusia pada 

koperasi juga menjadi faktor efektivitas 

modal yang dimiliki (Naama et al., 2021). 

Dengan meningkatnya kualitas Sumber Daya 

Manusia, diharapkan dapat menguntungkan 

bagi laju pertumbuhan koperasi. Namun, 

untuk mencapai hasil demikian, diperlukan 

strategi dalam pelaksanaannya. Pe-

ngembangan sumber daya manusia bisa 

dicapai dengan beberapa metode umum 

seperti pelatihan, pem-binaan, rekrutmen, 

pengembangan karir, hingga hal kecil seperti 

pemberian penghargaan (Khuzaini, 2021; 

Rautrao, 2020). Terdapat 3 hal yang perlu 

diperhatikan dalam peningkatan kualitas 

koperasi agar mempunyai daya saing antara 

lain yaitu kelembagaan, SDM dan 

permodalan. Aspek SDM merupakan aspek 

yang sangat penting untuk diperhatikan 

dalam rangka meningkatkan nilai (value) 

koperasi karena hal tersebut berkaitan 

dengan fungsi pengurus, fungsi pengawas, 

fungsi manajer serta karyawan koperasi. 

Ketidakjelasan dalam pelaksanaan fungsi 

SDM bisa berdampak pada penyalahgunaan 

jabatan atau wewenang untuk mendapatkan 

keuntungan pribadi (Bozsik et al., 2020; 

Leclerc et al., 2020; Sri Mulyani, 2021).  

Pada umumnya pengembangan 

koperasi dilaksanakan melalui berbagai 

program seperti penilaian kebaikan koperasi, 

pengarahan, dan pelatihan manajemen 

koperasi (Iryani, 2020). Pelatihan sendiri 

merupakan bagian dari pendidikan yang 

menyangkut proses belajar untuk 

memperoleh serta meningkatkan ke-

trampilan di luar sistem pendidikan yang 

berlaku yang lebih mengutamakan praktek 

dari pada teori, maka dari itu peningkatan 

kualitas karyawan baik mental maupun 

kemampuan tidak boleh diabaikan oleh 

karyawan baru maupun karyawan lama 

(Feriyana, 2019).  Pelatihan juga merupakan 

proses yang sangat penting untuk 

meningkatkan kompetensi karyawan dengan 

melatih kemampuan, keterampilan, ke-

ahlian, dan pengetahuan karyawan guna 

melaksanakan pekerjaan secara efektif dan 

efisien untuk mencapai tujuan koperasi 

(Herawati & Madyatama, 2021; Thyagaraja & 
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Maganur, 2021). Program pelatihan juga 

sangat efektif diterapkan guna untuk 

meningkatkan optimisme dan kinerja 

karyawan (Fauzi, 2020). Penerapan pelatih-

an guna untuk mengefektifkan kegiatan 

operasional harus dilaksanakan oleh pihak 

koperasi secara terencana dan berkelanjutan 

serta menyesuaikan dengan kebutuhan 

tuntutan dan kebutuhan yang diperlukan 

sehingga dapat menimbulkan efek yang 

positif bagi kegiatan instansi maupun 

individu sumber daya yang ada (Alserhan & 

Al Shbail, 2020; Muhammd Rizani et al., 

n.d.). Dengan adanya pelatihan, analisis data 

serta manajer lebih hati-hati dalam 

membuat keputusan investasi atau pem-

biayaan terhadap usaha (calon) anggota/ 

nasabah sehingga terhindar dari resiko 

kerugian. Terlebih lagi sumber dana 

pembiayaan berasal dari pihak ketiga 

(masyarakat luas) yang harus dikelola 

dengan penuh kehati-hatian dan amanah. 

Melalui pelatihan ini juga diharapkan 

karyawan akan dapat meningkatkan 

kompetensi dan profesionalisme dalam 

bekerja yang akan berdampak pada 

keberlangsungan serta peningkatan kinerja 

koperasi dalam jangka waktu panjang 

(Atmadja et al., 2021; Juevesa et al., 2020; 

Khairawati et al., 2021). Artinya, semakin 

tinggi program pelatihan dan pendidikan 

yang diikuti oleh karyawan koperasi, maka 

semakin tinggi pula kinerja karyawan (Sari & 

Indraswarawati, 2020). 

Program pelatihan dan pengembang-

an Sumber Daya Manusia pada Koperasi juga 

dapat menggunakan pendekatan moder-

nisasi, Pendekatan moderenisasi dilakukan 

bertujuan untuk memberikan pendidikan 

kepada anggota, dukungan keuangan dan 

pemerintahan yang baik untuk 

mendengarkan kebutuhan para anggota agar 

mereka dapat menciptakan lingkungan kerja 

yang kuat dan harmonis sehingga dapat 

memahami kekuatan dan kelemahan 

manajemen organisasi (Ciruela-Lorenzo et 

al., 2020; Kalogiannidis, 2020). Selain 

program pelatihan dan pendidikan, pihak 

koperasi juga harus memberikan sosialisasi 

tentang perlindungan hukum bagi koperasi 

agar karyawan dapat memahami arti 

pentingnya perlindungan hukum bagi 

koperasi. Hal tersebut juga merupakan salah 

satu cara dalam meningkatkan kualitas 

Sumber Daya Manusia yang ada pada 

Koperasi (Hukum, 2020). 

Selain itu pengalaman dalam koperasi 

juga dapat menjadi aset yang berharga bagi 

karyawan. Pengalaman itu sangat positif, 

mereka sudah paham bagaimana dalam 

manajemen waktu, motivasi kerja yang 

dipunya, dan komitmen dalam menjalankan 

visi misi koperasi. Mereka menganggap 

bahwa pengalaman memiliki aura positif 

bagi mereka. Penerapan etos kerja seperti ini 

yang diharapkan dapat menjadi contoh bagi 

setiap sumber daya manusia yang ada untuk 

menjadi pondasi mereka bagi masa depan 

mereka juga (Hortigüela-Alcalá et al., 2020). 

 Berdasarkan uraian hasil penelitian, 

terdapat beberapa strategi yang diterapkan 

oleh Koperasi di Indonesia dan di berbagai 

negara dalam meningkatkan kualitas Sumber 

Daya Manusia, diantaranya yaitu melalui 

pendidikan, pelatihan, pembinaan, sosialisasi, 

pengembangan karir, hingga hal kecil seperti 

pemberian penghargaan (Khuzaini, 2021). 

Untuk memahami bagaimana strategi 

pengembangan dan peningkatan kualitas 

Sumber Daya Manusia pada koperasi serta 

output yang dihasilkan, maka peneliti 

melampirkan ilustrasi pada bagan berikut. 
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Gambar 3. Strategi Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia 

Sumber : diolah oleh penulis, 2021 

 

Dalam meningkatkan kualitas Sumber 

Daya Manusia pada koperasi, program 

pendidikan, pelatihan, pembinaan, sosiali-

sasi, serta pengembangan karier merupakan 

hal yang wajib dilaksanakan oleh koperasi. 

Koperasi memerlukan sumber daya manusia 

yang berkompeten sesuai dengan bidangnya 

serta harus memenuhi aspek-aspek yang ada 

dalam kompetensi seperti Knowledge 

Competencis, Skill Competencis, dan 

Attitude Competencis. Dari aspek 

kompetensi tersebut, perlu dilakukan 

strategi peningkatan kompetensi sumber 

daya manusia agar terciptanya kualitas 

sumber daya manusia yang berkualitas, 

memiliki kemampuan memanfaatan, 

mengembangkan dan menguasai ilmu 

pengetahuan dan teknologi (Hasanah & 

Hanifah, 2020). Program-program pe-

ningkatan kualitas Sumber Daya Manusia 

pada koperasi tersebut juga diharapkan 

dapat meningkatkan optimisme dan kinerja 

karyawan, mengefektifkan kegiatan 

operasional, meningkatkan kompetensi dan 

profesionalisme, mengelola keuangan 

dengan baik, serta mengetahui arti 

perlindungan hukum pada koperasi. 

Dalam praktiknya, KSPPS BMT Surya 

Raharja Palang telah menerapkan semua 

strategi tersebut dengan porsi sebagai 

berikut. 

 
Gambar 4. Strategi Pengembangan  

dan Pelatihan 
Sumber : diolah oleh penulis, 2021 

Dari berbagai program yang telah 

dilaksanakan oleh KSPPS BMT Surya Raharja 

Palang, pelatihan merupakan program yang 

sering diadakan dibanding dengan program 

lainnya. Meskipun demikian, program 

pelatihan harus dilakukan secara terencana 

Strategi Peningkatan 

Kualitas SDM 

Pelatihan  

Pembinaan  

sosialisasi 

Pengembangan 

Karier 

Meningkatkan 

optimisme dan 

kinerja karyawan , 

mengefektifkan 

kegiatan operasional, 

meningkatkan 

kompetensi dan 

profesionalisme, 

mengelola keuangan 

koperasi dengan baik, 

mengetahui 

perlindungan hukum 

koperasi 

http://dx.doi.org/10.32493/fb.v4i1.48-60.15716
http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/jfb/index


JURNAL ILMIAH FEASIBLE: Bisnis, Kewirausahaan & Koperasi,  Vol.4. No.1 Februari 2022: 48-60 

DOI:http://dx.doi.org/10.32493/fb.v4i1.48-60.15716    http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/jfb/index  
55 

dan berkelanjutan untuk memaksimalkan 

kualitas Sumber Daya Manusia yang dimiliki 

oleh KSPPS BMT Surya Raharja Palang, yang 

mana rata-rata Sumber Daya Manusia pada 

koperasi ini merupakan lulusan SLTA yang 

perlu bimbingan lebih untuk meningkatkan 

kinerjanya. Pelatihan yang efektif adalah 

investasi yang baik bagi sebuah organisasi/ 

perusahaan karena akan berdampak positif 

bagi perusahaan tersebut dalam jangka waktu 

yang panjang (Padhi, 2021). Untuk itu, 

sebelum menerapkan pelatihan dan pe-

ngembangan, pihak koperasi harus 

memperhatikan prosedur dan tahapan dalam 

pelatihan karyawan guna untuk penyesuaian 

kondisi dan kebutuhan yang ada pada 

koperasi, adapun langkah tersebut yaitu: 

 
Gambar 5. Tahap Pelatihan Karyawan 

Sumber : diolah oleh penulis, 2021 

 

1. Penilaian dan identifikasi terdapat 

kebutuhan pelatihan 

Tahap awal ini merupakan langkah 

dimana terdapat pengambilan suatu 

keputusan guna untuk mengetahui dan 

menetapkan kebutuhan apa yang 

diperlukan untuk penerapan pelatihan. 

2. Sasaran-sasaran latihan 

Sasaran yang dimaksud yaitu untuk 

mencerminkan perilaku dan kondisi yang 

diinginkan dan berfungsi sebagai standar 

dengan nama prestasi kerja individu dan 

efektifitas program kerja dapat diukur.  

3. Isi program 

Isi program ditentukan oleh identifikasi 

kebutuhan dan sasaran latihan. Program 

tersebut berisi pelatihan keterampilan 

serta penyampaian pengetahuan yang 

dibutuhkan. (Muhammad Rizani et al., 

n.d.). program hendaknya memenuhi 

kebutuhan koperasi dan peserta. Apabila 

tujuan koperasi diabaikan, maka upaya 

pelatihan akan sia-sia, para peserta juga 

perlu meninjau isi program apakah relevan 

dengan kebutuhan mereka. 

Tujuan dari adanya pelatihan dan 

pengembangan Sumber Daya Manusia pada 

koperasi adalah untuk meningkatkan kualitas 

para karyawan dalam bekerja, oleh karena itu 

sebelum dilaksanakannya program pelatihan 

dan pengembangan karyawan, pihak koperasi 

perlu memperhatikan kondisi karyawan, yakni 

sebagai berikut: 

1. Keusangan karyawan 

Tingkat keusangan yaitu suatu kondisi 

yang dihadapi karyawan dalam pe-

kerjaannya, hal ini sangat berpengaruh 

terhadap sikap dan perilaku karyawan 

dalam bekerja. Tanpa adanya penyegaran, 

motivasi maupun peningkatan kondisi dan 

kemampuan karyawan, maka dampak 

yang ditimbulkan pastilah dapat 

mengganggu stabilitas kerja karyawan 

tersebut. 

2. Perubahan sosioteknis 

Perubahan sosial dan perkembangan 

teknologi informasi sangat berdampak 

langsung terhadap kondisi dan 

kemampuan karyawan dalam meng-

hadapi pekerjaannya dimasa depan. Oleh 

karena itu, dengan tingginya tingkat 

perubahan jaman, hal ini dapat menjadi 

Penilaian dan 
identifikasi terhadap
kebutuhan pelatihan

Sasaran-sasaran latihan Isi program
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landasan bagi sebuah koperasi dalam 

mengembangkan dan meningkatkan 

kualitas karyawan agar dapat mengikuti 

kemajuan jaman tersebut, sehingga 

dengan adanya kemampuan tersebut 

maka koperasi akan lebih mudah 

mempertahankan karyawan sehingga 

tidak perlu lagi mencari karyawan baru. 

(Fauziyah et al., 2021). Dalam hal ini, 

strategi yang dapat digunakan oleh 

koperasi dalam menghadapi kemajuan 

teknologi adalah sebagai berikut : 

a. Peningkatan kualitas sumber daya 

manusia dalam menguasai teknologi 

digital dan teknologi informasi dapat 

dilakukan melalui program pelatihan; 

b. Seiring dengan kemajuan teknologi 

yang semakin pesat, maka peningkatan 

modal koperasi juga sangat penting; 

c. Melakukan peningkatan keterampilan 

manajerial supaya dapat mengelola 

koperasi dengan baik; 

d. Melakukan perubahan strategi 

pemasaran dengan cara memanfaatkan 

teknologi digital. 

3. Perputaran tenaga kerja 

Perputaran karyawan keluar dari 

perusahaan untuk bekerja di perusahaan 

lain merupakan tantangan khusus bagi 

pengembangan sumber daya manusia. 

Rasa kurang puas terhadap kondisi kerja 

membuat para karyawan tidak mem-

punyai tantangan maupun pengembangan 

terhadap jenjang karier sehingga me-

nimbulkan keinginan karyawan untuk 

berubah mencari suasana baru yang dapat 

menunjang masa depan maupun karier 

nya selanjutnya. 

Dengan diketahuinya kebutuhan 

terhadap kondisi ini, maka perencanaan 

terhadap adanya pelatihan dapat dilaksana-

kan sesuai dengan kebutuhan yang 

diperlukan. Pelaksanaan program pelatihan 

dan pengembangan dapat dikatakan berhasil 

apabila dalam diri peserta pelatihan tersebut 

terjadi suatu perkembangan dan proses 

transportasi. Proses transportasi tersebut 

dapat dinyatakan berlangsung dengan baik 

apabila terjadi setidaknya dua hal berikut ini: 

 

 
Gambar 6. Proses Transportasi 
Sumber : diolah oleh penulis, 2021 

 

Untuk mengetahui perkembangan dari 

perubahan tersebut, perlu dilakukan 

penilaian untuk mengetahui apakah kegiatan 

pelatihan berhasil atau tidak . Adapun 

langkah-langkah penilaian dapat dilakukan 

seperti berikut : 

1. Menentukan  criteria evaluasi bagi siapa 

yang layak untuk megikuti pelatihan 

terhadap program pelatihan yang diikuti, 

hal ini dapat dilakukan disaat program 

pelatihan belum diselenggara-kan 

dengan tolak ukur yang memiliki 

keterkaitan dengan peningkatan 

kemampuan dan produktivitas kerja 

Peningkatan 
kemampuan 

dalam 
melaksanakan 

pekerjaan

Perubahan 
perilaku yang 

tercermin dalam 
sikap atau 

perilaku, disiplin 
dan etos kerja

Perkembangan 
Sumber Daya 

Manusia
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dalam posisi atau jabatan sekarang 

maupun dalam rangka mempersiapkan 

pra pekerja menerima tugas pekerjaan 

baru di masa depan. Bisa dikatakan 

bahwa, dari hasil tersebut, efek yang 

terjadi adalah peserta tidak terbebani 

dengan kegiatan yang diberikan 

perusahaan. 

2. Seberapa jauh peserta mengetahui 

tentang, prinsip dan pendekatan yang 

terdapat dalam pelatihan, serta dalam 

pelatihan tersebut harus diketahui 

tingkat pengetahuan, keterampilan dan 

kemampuan yang dimiliki para pekerja 

saat pelatihan guna mengetahui 

informasi tentang program pelatihan dan 

pengembangan apa yang tepat 

diselenggarakan kembali. 

3. Adanya perubahan setelah pelatihan 

dilakukan , hal ini dilakukan untuk 

mengetahui, apakah ada perubahan yang 

terjadi setelah peserta melakukan 

kegiatan pelatihan, apakah memang 

terjadi transformasi yang diharapkan 

atau tidak dan apakah transformasi 

tersebut tercermin dalam pelaksanaan 

pekerjaan masing-masing. 

Jadi, berdasarkan uraian diatas dengan 

diketahui nya permasalahan yang ada dan 

diketahui nya langkah pengembangan 

melalui program pelatihan diharapkan dapat 

meningkatkan kinerja para karyawan 

koperasi dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan  

 

SIMPULAN 

Kesimpulan 

Dari hasil dan pembahasan diatas, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa, 

terdapat beberapa strategi yang diterapkan 

oleh Koperasi di Indonesia dan di berbagai 

negara dalam meningkatkan kualitas 

Sumber Daya Manusia, diantaranya yaitu 

melalui pendidikan, pelatihan, pembinaan, 

sosialisasi, pengembangan karir, hingga hal 

kecil seperti pemberian penghargaan. Dalam 

meningkatkan kualitas Sumber Daya 

Manusia pada koperasi, program pendidik-

an, pelatihan, pembinaan, sosialisasi, serta 

pengembangan karier merupakan hal yang 

wajib dilaksanakan oleh koperasi.  

Dalam praktiknya, KSPPS BMT Surya 

Raharja Palang telah menerapkan semua 

strategi tersebut. Dari berbagai program 

yang telah dilaksanakan oleh KSPPS BMT 

Surya Raharja Palang, pelatihan merupakan 

program yang sering diadakan dibanding 

dengan program lainnya. Meskipun 

demikian, program pelatihan harus dilaku-

kan secara terencana dan berkelanjutan 

untuk memaksimalkan kualitas Sumber 

Daya Manusia yang dimiliki oleh KSPPS 

BMT Surya Raharja Palang, yang mana rata-

rata Sumber Daya Manusia pada koperasi ini 

merupakan lulusan SLTA yang perlu 

bimbingan lebih untuk memaksimalkan 

kinerjanya. 

Dalam penerapan program pelatihan 

guna untuk meningkatkan kualitas Sumber 

Daya Manusia serta mengefektifkan kegiatan 

operasional yang ada dalam koperasi, 

hendaknya pelatihan dilakukan secara rutin 

dan  berkelanjutan atau dengan program 

yang terencana sesuai dengan tuntutan dan 

kebutuhan yang diperlukan, sehingga dapat 

menimbulkan dampak positif bagi proses 

kemajuan koperasi. Pemberian pendidikan 

dan pelatihan juga mampu meningkatkan 

optimisme karyawan koperasi dalam 

menjalankan pekerjaannya. Semakin  sering  

program pelatihan dijalan-kan, maka 

semakin tinggi  pula  hasil  kinerja  karyawan, 

dan  sebaliknya, jika pelatihan yang 

diikutinya rendah atau kurang maka akan 

rendah pula kinerja karyawan pada suatu 

koperasi. Semakin sering karyawan 

mengikuti program pelatihan, maka semakin 

tinggi pula efektivitas kerja karyawan 

koperasi. Pendidikan yang baik serta skill 

yang mumpuni memiliki keterikatan satu 
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sama lain dalam hal ini adalah pembangunan 

koperasi untuk masa yang akan datang.  

Oleh sebab itu pelatihan dan 

pengembangan secara rutin harus dapat 

diterapkan oleh pihak koperasi bagi seluruh 

karyawan guna untuk meningkatkan 

kualitas Sumber Daya Manusia yang ada 

didalamnya yang mana akan berdampak 

pula terhadap keberhasilan kinerja koperasi. 

 

Saran 

KSPPS BMT Surya Raharja Palang 

seharusnya melakukan kegiatan pelatihan 

dan pembinaan terhadap karyawan secara 

rutin dan berkelanjutan terhadap karyawan 

guna untuk meningkatkan kinerja serta 

profesionalisme karyawan. Penerapan 

pelatihan guna untuk mengefektifkan 

kegiatan operasional harus dilaksanakan 

oleh pihak koperasi secara terencana dan 

berkelanjutan serta menyesuaikan dengan 

kebutuhan tuntutan dan kebutuhan yang 

diperlukan sehingga dapat menimbulkan 

efek yang positif bagi kegiatan instansi 

maupun individu sumber daya yang ada. 

Selain itu, KSPPS BMT Surya Raharja Palang 

juga harus menetapkan kualifikasi jurusan 

saat merekrut karyawan baru serta 

memperhatikan tingkat pendidikan, 

ketrampilan, dan pengetahuan dari calon 

karyawan tersebut. Pendidikan yang baik 

serta skill yang mumpuni memiliki 

keterikatan satu sama lain dalam hal 

keberhasilan  pembangunan koperasi di 

masa yang akan datang. Karyawan yang 

memiliki pendidikan yang baik, skill yang 

mumpuni serta komitmen organisasional 

akan mampu berkontribusi dalam dapat 

meningkatkan keunggulan bersaing dan 

akan mendorong keberhasilan koperasi. 
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